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ABSTRAK

Corporate Social Responsibility (CSR) mengandung makna bahwa
perusahaan dalam menjalankan bisnisnya tidak hanya mengejar keuntungan
semata, tetapi juga memperhatikan kelangsungan hidup, kelestarian alam dan
sosial ekonomi masyarakat dimana perusahaan beroperasi, yang dikenal dengan
istilah Triple Bottom Line atau 3P yaitu: profit, people, dan planet. Yogyakarta
sebagai kota parawisata perlu diimbangi dengan ketersediaan sarana dan prasarana
akomodasi perhotelan bagi parawisatawan untuk terciptanya kota parawisata yang
nyaman. Kondisi ini menjadi lahan subur bagi pebisnis di Yogyakarta. Namun, di
sisi lain adanya usaha perhotelan di Yogyakarta mengakibatkan masalah
lingkungan dan kesenjangan sosial. Untuk menyikapi permasalahan tersebut
sebagai perusahaan yang beretika maka usaha perhotelan di Yogyakarta harus
menjalankan program CSR.

Skripsi ini meneliti bagaimana implementasi CSR usaha perhotelan di
Yogyakarta, serta bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap CSR usaha
perhotelan di Yogyakarta. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang
dilakukan dengan memaparkan permasalahan pada obyek penelitian yang digali
secara mendalam dan datanya diperoleh dari observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sedangkan analisis data dilakukan dengan pendekatan yuridis dan
normatif yaitu menggunakan kaidah-kaidah fikih dan hukum positif terkait
dengan masalah yang diteliti.

Hasil penelitian menunjukan bahwa regulasi yang mengatur CSR memang
telah membuat CSR tidak hanya menjadi suatu kegiatan yang  bersifat sukarela
(voluntary), tetapi dengan sendirinya CSR sudah menjadi suatu kewajiban
(mandatory) yang bermakna liability. Adapun implementasi pelaksanaan CSR
usaha perhotelan di Yogyakarta dalam pandangan hukum Islam belum
sepenuhnya mencapai maslahah. Hal ini dikarenakan masih adanya tujuan hukum
Islam (Magas id Asy-Syari’ah) yang belum terpenuhi, yaitu dalam hal melindungi
harta karena masih banyaknya pengangguran di sekitar hotel beroperasi. Adapun
tujuan syariah (Magas id Asy-Syari’ah) dalam hal melindungi jiwa juga belum
terpenuhi secara maksimal. Hal ini dibuktikan dengan terjadinya kekeringan air
akibat dari penggunaan air oleh pihak hotel yang berlebihan sehingga dampak dari
kekeringan air tanah tersebut menyebabkan warga harus membeli air untuk
memenuhi kehidupan sehari-harinya.

Kata kunci: Corporate Social Responsibility, usaha perhotelan, dan hukum Islam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Yogyakarta merupakan daerah istimewa yang masih memegang tradisi dan
budaya dengan segala keunikannya, Yogyakarta memiliki daya tarik tersendiri
bagi para pelancong yang ingin menikmati indahnya Yogyakarta. Ada banyak
faktor yang menjadikan Yogyakarta disematkan sebagai daerah istimewa, selain
karena peranan historisnya kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI),
Yogyakarta juga dikenal sebagai pusatnya budaya jawa yang menjadi urat nadi
seni wayang tradisional dan modern.

Ikon “Jogja Istimewa” yang sebelumnya dikenal “Jogja Never Endig
Asia”, sebagai wilayah destinasi wisatawa dunia, tentu telah dikenal luas. Kuliner,
hospitality (keramahan), suasana lingkungan sosial yang bersahaja, kultur dan
tradisi, maupun pernak-pernik lainnya telah mengentalkan Yogyakarta dengan
identitasnya sedemikian lekat bagi siapa saja yang datang.! Seiring dengan
dikenalnya Yogyakarta sebagai tujuan wisata, menyebabkan sektor perhotelan
tumbuh dengan cepat sebagai salah satu usaha penting yang mendukung sektor
pariwisata di Yogyakarta. Ketua Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia
(PHRI) DIY, Istidjab M Danunegoro, mengatakan bahwa hingga saat ini jumlah

hotel di wilayah Yogyakarta tercatat sebanyak 1.160 hotel. Sebanyak 60 di

1 M Saleh Tjan, “Habis Losmen, Terbitlah Hotel”, Buletin Pawartos Ombudsman, edisi 1
Januari-Juni 2015.



antaranya merupakan hotel bintang dengan 6.000-an kamar dan 1.100 hotel
lainnya merupakan hotel kelas Melati dengan 12.660 kamar.?

Pertumbuhan hotel yang semakin pesat tentunya akan membawa dampak
positif dan negatif bagi masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Dari sudut
pandang sisi positif, pertumbuhan sektor perhotelan akan menciptakan lapangan
kerja baru dan menambah Pendapatan Asli Daerah (PAD). Semakin banyak
wisatawan yang menggunakan jasa perhotelan maka akan semakin banyak pula
penerimaan pajak daerah yang dapat diterima oleh pemerintah Yogyakarta.

Namun, pertumbuhan sektor perhotelan yang tidak diimbangi dengan tata
kelola penataan kota yang baik akan menyisakan sejumlah permasalahan bagi
lingkungan disekitar hotel tersebut. Salah satunya seperti pengeboran sumber air
dalam tanah yang dilakukan oleh usaha perhotelan menyebabkan sumur warga
mengering.® Di beberapa wilayah, seperti Kampung Miliran Yogyakarta, warga
mengeluhkan keringnya 50 sumur milik mereka sejak dua bulan lalu. Di beberapa
kelurahan, seperti Brontokusuman, Ngampilan, dan Mujamuju, warga juga
menolak pembangunan hotel baru karena khawatir terkena dampak lingkungan.*
Penggunaan air yang cukup banyak dengan kemampuan mesin pompa air berskala

besar yang dilakukan oleh usaha perhotelan telah menimbulkan kesalahpahaman

2NN, “PHRI Catat Ada 1.160 Hotel di Yogyakarta”, diakses pada tanggal 27 Mei 2015
dari http://jogja.Tribunnews .com/2013/ 10/31/phri- catat-ada 1160-hotel-di-yogyakarta.

¥ NN, “Pembangunan Hotel dan Mal di Yogyakarta Merusak Lingkungan”, diakses pada
27 Mei 2015 dari http://www.mongabay.co.id/2015/04/29/pembangunan-hotel-dan-mal-di-
yogyakarta-merusak-lingkungan.

* NN, “Penumpukan Hotel di Yogyakarta dan Sleman Berdampak Negatif”, diakses pada
tanggal 27 Mei 2015 dari http://www.tribunnews.com/lifestyle/2014/08/09/penumpukan-hotel-di-
yogya-dan-sleman-berdampak-negatif.


http://www.mongabay.co.id/2015/04/29/pembangunan-hotel-dan-mal-di-%20%20%20yogyakarta-merusak-lingkungan.
http://www.mongabay.co.id/2015/04/29/pembangunan-hotel-dan-mal-di-%20%20%20yogyakarta-merusak-lingkungan.

di masyarakat seiring dengan semakin berkurangnya sumberdaya air di
lingkungan mereka.

Dalam sudut pandang ekonomi, sektor perhotelan dapat menjadi
pemasukan terbesar untuk Pendapatan Asli Daerah (PAD). Realisasi pajak hotel di
kota Yogyakarta dalam satu bulan pertama tahun 2012 dapat mencapai empat
milyar rupiah.® Jika memprediksikan efek negatif dimasa yang akan datang,
pendapatan daerah yang fantatis tersebut tidak akan sebanding dengan kerugian
yang akan dialami masyarakat Yogyakarta karena sejatinya usaha seperti
perhotelan, pusat perbelanjaan, dan bangunan-bangunan beton lainnya dapat
mengakibatkan kerusakan lingkungan dan menghabiskan lahan untuk ruang
penghijauan.

Kebijakan otonomi daerah memberikan ruang yang besar kepada
pemerintah daerah untuk menentukan proses pembangunan di daerahnya dalam
artian pembangunan tersebut harus mampu meningkatkan taraf kehidupan rakyat
di daerah tersebut terutama dalam penerapan aturan mengenai izin pembangunan
hotel di Yogyakarta. Pemerintah seringkali terjebak dalam aspek formalitas
semata dengan berlindung dibalik aspek kepastian hukum. Seringkali kebijakan
yang dikeluarkan pemerintah justru bertabrakan dengan kepentingan masyarakat.

Dalam proses penegakan hukum, selain aspek kepastian hukum, ada tiga aspek

Data diambil dari catatan akhir tahun LBH Yogyakarta 2013, disampaikan dalam
Seminar “Hak Warga atas Tata Kelola Lingkungan dalam Melawan Komersialisasi Tanah ” yang
diadakan oleh Lembaga Ombudsman Swasta DIY dan UCY pada tanggal 24 September 2014.



yang jauh lebih penting yakni aspek keadilan, aspek kemanfaatan, dan
penghormatan terhadap Hak Asasi Manusia (HAM).°

Dalam kontruksi hukum lingkungan, kewajiban melibatkan rakyat dalam
setiap pengambilan kebijakan pembangunan ditegaskan dalam Pasal 65 ayat (3)
Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup yang menyebutkan bahwa setiap orang berhak mengajukan
usul dan/atau keberatan terhadap rencana usaha dan/atau kegiatan yang
diperkirakan dapat menimbulkan dampak terhadap lingkungan hidup.’

Ketentuan tersebut berkonsekuensi kepada pemerintah sebagai pemangku
kewajiban, untuk melibatkan masyarakat dalam mengatur tata kelola lingkungan
terutama dalam pendirian bangunan beton seperti usaha perhotelan, pusat
perbelanjaan dan semacamnya yang berpotensi akan merusak lingkungan.
Pemerintah berkewajiban untuk membuka seluas-luasnya ruang bagi masyarakat
untuk berpartisipasi dan berkontribusi dalam mengevaluasi dan memberikan
masukan kepada pemerintah dalam membentuk tata kelola penataan kota yang
baik dan ramah lingkungan.

Selain Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan

Pengelolaan Lingkungan Hidup, tanggung jawab sosial perusahaan juga diatur di

® Samsudin Nurseha SH, “Paradoks Daerah Istimewa: Potret Dampak Pembangunan di
Daerah Istimewa Yogyakarta”, Buletin Ombudsman Swasta, 2014.

” Undang-Undang No 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup, Pasal 65 ayat (3).



dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pada
Pasal 1 angka 3 yang berbunyi:®
“Tanggung jawab sosial dan lingkungan adalah komitmen Perseroan
untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna
meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat baik
bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada
umumnya’.

Tanggung jawab sosial perusahaan atau yang sering dikenal dengan istilah
Corporate Social Responsibility (CSR), merupakan suatu konsep yang mendorong
organisasi untuk memiliki tanggung jawab sosial secara seimbang kepada
pelanggan, karyawan, masyarakat dan seluruh stakeholder.® Setiap perusahaan
tidak cukup hanya memfokuskan pada pertumbuhan usahanya semata, akan tetapi
setiap perusahaan dituntut untuk menjaga suatu pembangunan yang berkelanjutan
(sustainable development) yaitu upaya untuk memenuhi kebutuhan masa Kini
tanpa mengurangi kemampuan dan kesempatan generasi berikutnya untuk dapat
memenuhi kebutuhannya.

Dalam perspektif Islam, CSR merupakan realisasi dari konsep ajaran ihsan
sebagai puncak dari ajaran etika yang sangat mulia. Menurut Sayyid Qutb, Islam
mempunyai prinsip pertanggungjawaban yang seimbang dalam segala bentuk dan

ruang lingkupnya, yaitu antara jiwa dan raga, antara individu dan keluarga, antara

individu dan sosial, dan antara masyarakat dengan masyarakat yang lain.

# Undang-Undang No 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas Pasal 1 angka 3.

% Stakeholder Theory mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya
beroperasi untuk kepentingan sendiri namun harus memberikan manfaat bagi stakeholdernya
(Ghazali dan Chariri, 2007, him. 32). Stakeholder suatu perusahaan terdiri dari pemegang saham,
kreditor, konsumen, pemasok, karyawan, dan komunitas lain seperti masyarakat yang merupakan
bagian dari lingkungan sosial.



Tanggung jawab sosial merujuk pada kewajiban-kewajiban sebuah perusahaan
untuk melindungi dan memberi kontribusi kepada masyarakat dimana perusahaan
itu berada.

Sebagai agama rahmatan lil alamin, Islam mengatur secara jelas etika
dalam melakukan setiap aktivitas bisnis. Islam mengharuskan setiap pelaku usaha
untuk selalu berbuat adil dengan menjamin terpenuhinya hak orang lain, hak
lingkungan sosial, dan hak alam semesta. Oleh karena itu, keseimbangan alam dan
keseimbangan sosial harus tetap terjaga bersamaan dengan operasional usaha
bisnis. CSR saat ini tidak lagi ditujukan untuk membayar hutang sosial,
melainkan sudah menjadi sebuah tanggung jawab mutlak yang harus dilakukan
oleh perusahaan dalam menjaga dan menjalin komunikasi sosialnya terhadap
masyarakat dan lingkungan sekitar.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, menarik untuk dicermati lebih
lanjut mengenai pengimplementasian CSR usaha perhotelan di Yogyakarta dan
bagaimana Islam memandang penerapan CSR dilihat dari perspektif hukum
Islam, sehingga dipandang perlu untuk mengadakan sebuah penelitian yang
berhubungan dengan masalah tersebut. Oleh karena alasan itulah, penulis
merumuskan sebuah penelitian dengan judul ”Tinjauan Hukum Islam terhadap

Corporate Social Responsibility Usaha Perhotelan di Yogyakarta”.



B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam pertanyaan sebagai berikut:

1.

Bagaimana penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) usaha
perhotelan di Yogyakarta?
Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap Corporate Social Responsibility

(CSR) usaha perhotelan di Yogyakarta?

Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis penerapan CSR usaha perhotelan di
Yogyakarta.
Untuk mengetahui dan menganalisis tinjauan hukum Islam terhadap CSR

usaha perhotelan di Yogyakarta.

Adapun kegunaan penelitian penulisan skripsi ini adalah:

1.

Untuk penulis sendiri, melalui penulisan skripsi ini diharapkan dapat
memperluas pengetahuan penulis mengenai CSR usaha perhotelan di
Yogyakarta yang dapat bermanfaat dikemudian hari.

Memberikan sumbangan pemikiran kepada para akademisi dan praktisi dalam
memberikan pemahaman mengenai pelaksanaan program CSR usaha
perhotelan baik dari hukum positif maupun dari segi hukum normatif agama

Islamnya dalam memperkaya khasanah ilmu pengetahuan.



3. Memberikan pemahaman sekaligus dorongan kepada para pelaku usaha di
masyarakat ~ agar berinvestasi sesuai dengan prinsip Ssyariah dengan
memperhatikan aspek lingkungan sosial terutama dalam melaksanakan

program CSR sebagai wahana pemberdayaan ummat.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan bahan acuan relevan dari penelitian terdahulu
yang berfungsi untuk menghindari adanya plagiasi atas karya orang lain. Menurut
sepengetahuan penulis, sampai saat ini belum ada peneliti yang melakukan
penelitian terkait dengan tinjauan hukum Islam terhadap Corporate Social
Responsibility (CSR) usaha perhotelan di Yogyakarta. Terdapat bererapa
penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, seperti penelitian yang
dilakukan oleh Nur Arifudin dengan judul “Corporate Social Responsibility
(CSR) dalam Perspektif Undang-Undang No 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas” yang menyimpulkan bahwa CSR merupakan salah satu perkembangan
hubungan humanistik antara dunia usaha dengan lingkungan masyarakat yang
perlu mendapat dukungan dari seluruh stakeholder karena di dalamnya mengatur
prinsip-prinsip etika dan moral dalam dunia usaha terhadap masyarakat untuk
selalu menjaga keseimbangan diantara mereka sehingga kesenjangan dapat

diminimalisir.*°

0 Nur Arifudin, “Corporate Social Responsibility (CSR) dalam Perspektif Undang-
Undang No 40 Tahun 2007 tantang Perseroan Terbatas”, Risalah Hukum Fakultas Hukum Unmul,
Vol. 4 No. 2 (2008), him 128-134.



Ratna Artha Windari melakukan penelitian yang berjudul “Pengaturan
Kewajiban CSR pada Perusahaan Perseroan Terbatas serta Bentuk-Bentuk
Kegiatannya Menurut Undang-Undang 40 Tahun 2007”. Peneclitian ini
menggunakan jenis penelitian hukum normatif dengan rasionalitas bahwa
penelitian ini akan mengkaji mengenai keberadaan pengaturan CSR dalam UUPT
yang dirasa telah mengalami kekaburan dan kekosongan norma.

Hasil penelitian dari Ratna Artha Windari menunjukan bahwa alternatif
bentuk kegiatan CSR yang sesuai diterapkan bagi Perseroan Terbatas di Indonesia
adalah kegiatan yang mengacu pada teori Tripe Bottom Line dimana kegiatan
dapat difokuskan dari sudut pandang keuntungan (profit), masyarakat (people),
dan lingkungan (planet) yang dituangkan dalam tindakan-tindakan praktis. Bahwa
kewajiban pelaksanaan CSR bagi Perseroan Terbatas sesuai Pasal 74 ayat (1)
UUPT tidak hanya menyasar pada bisnis inti dari perusahaan tersebut, tetapi juga
bagi perusahaan yang secara tidak langsung melakukan eksploitasi terhadap
sumber daya alam serta berdampak pada lingkungan.**

Fajar Nur Hafidzah melakukan penelitian yang berjudul ‘“Pengaruh
Corporate Social Responsibility (CSR) dan Good Corporate Governance (GCG)
terhadap Kinerja Perusahaan pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic
Index, Periode 2008-2012”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa perusahaan yang
baik adalah perusahaan yang mampu menyeimbangkan kepentingan, baik

kepentingan di dalam dan di luar perusahaan. Kepentingan di dalam perusahaan

1 Ratna Artha Windari, “Pengaturan kewajiban CSR pada Perusahaan Perseroan Terbatas
serta Bentuk-Bentuk Kegiatannya Menurut Undang-Undang 40 Tahun 2007”, Tesis magister Studi
IImu Hukum Universitas Udayana Denpasar, 2012.
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melalui pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate
Governance), sedangkan di luar perusahaan melalui pelaksanaan CSR terhadap
karyawan, masyarakat, lingkungan dan negara. CSR merupakan alat perusahaan
untuk meningkatkan image baik di depan masyarakat sehingga dapat digunakan
untuk memacu perusahaan agar berjalan lebih baik.*?

Penelitian Nasrullah yang berjudul “Corporate Social Responsibility
(CSR) sebagai Zakat Perusahaan”. Pokok masalah dalam penelitian ini yaitu
apakah CSR dapat menggantikan zakat perusahaan. Penelitian ini tergolong
penelitian pustaka (library research) dengan teknik pengumpulan data berupa
studi kepustakaan dan studi dokumen, sifat penelitian ini adalah deskriptif-
analisis. Memberikan kesimpulan bahwa CSR tidak dapat menggantikan zakat
perusahaan karena perbedaan karakteristik bagi penerimanya, sehingga apabila
CSR menggantikan zakat maka tidak akan terwujud tujuan dari zakat yaitu untuk
membangun tatanan sosial-ekonomi bagi umat muslim yang secara langsung
berhubungan langsung dengan Allah SWT dan sesama manusia.*®

Dari beberapa sumber penelitian yang disebutkan di atas adalah penelitian
yang berkaitan dengan penelitian yang disusun oleh peneliti. Namun, dari

beberapa referensi penelitian sebelumnya belum ada penelitian dengan judul

12 Fajar Nur Hafidzah, “Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) dan Good
Corporate Governance (GCG) terhadap Kinerja Perusahaan pada Perusahaan yang Terdaftar di
Jakarta Islamic Index, Periode 2008-2012”, Skripsi sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2013.

13 Nasrullah, “Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai Zakat Perusahaan”, Skripsi
sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.



11

“Tinjauan Hukum Islam terhadap Corporate Social Responsibility Usaha

Perhotelan di Yogyakarta.Maka penelitian ini adalah penelitian murni peneliti.

E. Kerangka Teori

Dalam melakukan analisis pada penelitian ini, penyusun akan
menggunakan teori Magas id Asy-Syari’ah Sebagai pisau analisis terhadap data
yang diperoleh dalam penelitian ini. Sebagaimana telah disebutkan pada latar
belakang bahw inti dari CSR adalah hendaknya setiap perusahaan tidak cukup
hanya memfokuskan pada pertumbuhan usahanya semata, akan tetapi setiap
perusahaan dituntut untuk menjaga suatu pembangunan yang berkelanjutan
(sustainable development) yaitu upaya untuk memenuhi kebutuhan masa Kini
tanpa mengurangi kemampuan dan kesempatan generasi berikutnya untuk dapat
memenuhi kebutuhannya.

Indoesia adalah negara hukum, yang menganut desentralisasi dalam
penyelenggaraan pemerintahan, sebagaimana dalam Pasal 18 ayat (1) UUD
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 “Negara Kesatuan Republik Indonesia
dibagi atas daerah-daerah provinsi dan daerah provinsi itu dibagi atas kabupaten
dan kota, yang tiap provinsi, kabupaten, dan kota mempunyai pemerintah daerah
yang diatur dengan Undang-Undang”.'* jadi sudah selayaknya jika segala

kehidupan di Indonesia memiliki landasan hukum, termasuk mengenai CSR yang

secara tegas diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang

¥ Ridwan HR, Hukum Administrasi Negara (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), him.
17.
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Perseroan Terbatas dan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang
Penanaman Modal.

Allah SWT menghendaki segala sesuatu sudah memiliki tujuan, begitu
pula dengan ditetapkannya hukum Islam. Tujuan dari syariat Islam (Magas id Asy-
Syari’ah) adalah maslahah sehingga bisnis adalah upaya untuk menciptakan
maslahah, bukan sekedar mencari keuntugan semata. Dalam konsep fikih
Muamalat untuk mewujudkan kemaslahatan, ada peringatan bahwa sesuatu bentuk
muamalat dilakukan atas dasar mendatangkan manfaat dan menghindari madarat
dalam kehidupan masyarakat. Jadi hukum Islam di bidang muamalat ini didasarka
pada prinsip bahwa segala segala sesuatu yang bermanfaat boleh dilakukan,
sedangkan yang mendatangkan madarat dilarang.*

Menurut Muhammad Djakfar, implementasi CSR dalam Islam secara rinci
harus memenuhi beberapa unsur, antara lain:*®
1. Al-Adi

Dalam beraktifitas di dunia bisnis, Islam mengharuskan berbuat adil
yang diarahkan kepada hak orang lain, hak lingkungan sosial, dan hak alam
semesta. Jadi, keseimbangan alam dan keseimbangan sosial harus tetap terjaga

bersamaan dengan operasional usaha bisnis. Seperti dalam firman Allah:

Y b Yy emeles T Wl oYy Lol OVl JUSU Vg5 o5

170.{.5%&,4

1> TM. Hasbi as-Shiddiqy, Falsafah Hukum Islam, cet. Ke 1 (Jakarta: Bulan
Bintang,1996), him. 29

16 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis dalam Perspektif Islam (Malang: UIN Malang Press,
2007), him 160-163.
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Islam telah mengharamkan setiap hubungan bisnis atau usaha yang
mengandung kezaliman dan mewajibkan terpenuhinya keadilan yang
teraplikasikan dalam hubungan usaha dan kontrak- kontrak serta perjanjian bisnis.
Sifat keseimbangan atau keadilan dalam bisnis adalah ketika perusahaan mampu
menempatkan segala sesuatu pada tempatnya.

2. Al-lhsan

Ihsan adalah melakukan perbuatan baik, tanpa adanya kewajiban tertentu
untuk melakukan hal tersebut. Implementasi CSR dengan semangat ihsan akan
dimiliki ketika individu atau kelompok melakukan kontribusi dengan semangat
ibadah dan berbuat atas dasar mendapat ridho dari Allah. lhsan
adalah beauty dan perfection dalam sistem sosial. Bisnis yang dilandasi unsur
ihsan dimaksudkan sebagai proses niat, sikap dan perilaku yang baik, transaksi
yang baik, serta berupaya memberikan keuntungan lebih kepada stakeholder.

3. Manfaat

Konsep manfaat dalam CSR lebih dari aktivitas ekonomi. Perusahaan
sudah seharusnya memberikan manfaat yang lebih luas dan tidak statis namun
harus dinamis misalnya terkait bentuk filantropi dalam berbagai aspek sosial
seperti pendidikan, kesehatan, pemberdayaan masyarakat dan pelestarian

lingkungan.

Y Hud (11): 85.
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4. Amanah

Perusahaan yang menerapkan CSR, harus memahami dan menjaga amanah
dari masyarakat misalnya dengan menghindari perbuatan tidak terpuji dalam
setiap aktivitas bisnis. Amanah dalam skala makro dapat direalisasikan dengan
melaksanakan perbaikan sosial dan menjaga keseimbangan lingkungan. Dalam
perspektif Islam, kebijakan perusahaan dalam mengemban CSR terdapat tiga
bentuk implementasi yang dominan yaitu: tanggung jawab sosial terhadap para
pelaku dalam perusahaan dan stakeholder, tanggung jawab sosial terhadap
lingkungan alam dan tanggung jawab sosial terhadap kesejahteraan sosial secara

umum.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang dilakukan dengan
memaparkan permasalahan pada obyek penelitian yang digali secara
mendalam. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah, peneliti adalah sebagai
instrument kunci dan analisis data bersifat induktif.'®
Jenis penelitian ini merupakan suatu proses deskriptif kualitatif
yang dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai sesuatu

fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan mendeskripsikan sejumlah

'8 Sugiyono, Memahami Peneltian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 8
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variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit yang diteliti.® Maka
penelitian deskriptif-kualitatif merupakan penelitian yang mendeskripsikan
semua fakta secara sistematis dan mendalam mengenai tinjauan hukum
Islam terhadap CSR usaha perhotelan di Yogyakarta.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
yuridis-normatif. Yuridis yang dilakukan adalah dengan menganalisa dan
mengkaji pelaksanaan CSR dari peraturan perundang-undangan yang ada
di Indonesia. Sedang normatif adalah dengan menggunakan tinjauan
hukum Islam sebagai pisau analisis terhadap pelaksanaan CSR usaha
perhotelan di Yogyakarta.

3. Lokasi Penelitian

Lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian menggunakan tiga
buah hotel yang dipilih dengan menggunakan system purposive sampling
yang didasarkan atas keterwakilan hotel di Yogyakarta.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan prinsip konfidensialitas
dan privasi sebagai bagian dari etika penelitian kualitatif dalam
penyelesaian skripsi ini. Prinsip konfidensialitas dan privaasi dapat
diartikan sebagai suatu usaha maksimal dari peneliti untuk menjaga
kerahasiaan atribut dari subjek yang diteliti untuk tetap dalam domain
pribadi subjek, dan bukan berubah menjadi domain publik/umum. Atribut

subjek yang dimaksud dapat berupa identitas subjek, tempat tinggal

19 Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2001), him. 20.
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subjek, ucapan atau pernyataan yang dikemukakan oleh subjek dan
sebagainya. Jika kerahasiaan dari subjek penelitian terbongkar, maka akan
berakibat rusaknya nama baik dan reputasi subjek. Selain itu, dapat terjadi
ketidaknyamanan subjek penelitian secara sosial.?°
Penulis akan menyamarkan nama dari ketiga hotel yang menjadi
onjek dalam penelitian ini menjadi Hotel Mawar Yogyakarta, Hotel Melati
Yogyakarta dan Hotel Delima Yogyakarta. Pemilihan nama tesebut sudah
sesuai dengan kesepakatan dalam informed consent yang disepakati oleh
peneliti dengan narasumber dari hotel yang bersangkutan.
4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data, yaitu:
a. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara
pewawancara dan responden dengan menggunakan alat yang dinamakan
interview guide (panduan wawancara).?
Dalam penelitian ini, penyusun mewawancarai secara langsung
kepada General Manager Hotel Mawar Yogyakarta, 1 orang karyawan

Hotel Melati Yogyakarta, 1 orang karyawan Hotel Delima Yogyakarta, 3

orang warga disekitar Hotel Mawar Yogyakarta, 4 orang warga di sekitar

% Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi dan Fokus Group Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif (Jakarta: Rajawali Press, 2015), him. 199.

2! Moh.Nazir. Metode Penelitian, cet VII (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), him 194.
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Hotel Melati Yogyakarta, dan 3 orang warga di sekitar Hotel Delima
Yogyakarta.

Untuk mempermudah perekrutan partisipan, peneliti melakukan
pengamatan terlebih dahulu terhadap hotel yang ada di Yogyakarta. Teknik
perekrutan partisipan yang digunakan adalah teknik nonprobality sampling
dengan jenis sample terpilih (purposive sample), yaitu penentuan sample
tidak secara acak dan sengaja dipilih berdasarkan pertimbangan peneliti
karena dianggap bermanfaat dan representatif.?

b. Observasi
Observasi merupakan cara pengambilan data dengan
menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk
keperluan tersebut. Pengamatan data secara langsung dilaksanakan
terhadap subyek sebagaimana adanya di lapangan.?
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode yang menggunakan
dokumen-dokumen sebagai data mengenai hal-hal berupa buku,
catatan, internet, dan lain sebagainya.?* Penelitian ini berpedoman pada
beberapa dokumen penting terkait peraturan tentang CSR seperti UU

No 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, UU No 25 Tahun 2007

tentang Penanaman Modal, UU No 32 Tahun 2009 Tentang

%2 Morissan, Metode Penelitian Survei (Jakarta: Kencana, 2012), him. 114-117.
2 Moh.Nazir. Metode Penelitian, cet VIl (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), him.175.

24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him. 188.



18

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, UU No 8 Tahun
1999 tentang Perlindungan Konsumen, UU No 7 Tahun 2004 tentang
Sumberdaya Air, Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta Nomor 2 Tahun 2010 tentang Tata Ruang Wilayah
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2009-2029, Peraturan
Walikota Yogyakarta Nomor 77 Tahun 2003 tentang Pengendalian
Pembangunan Hotel, dan Peraturan Walikota Nomor 3 Tahun 2014

tentang Penyediaan Air Baku Usaha Hotel.

5. Analisis Data

Analisis data merupakan proses pengelolaan, pendeskripsian dan
perangkuman data penelitian.”>Analisis data yang dilakukan bersifat
kualitatif, sehingga tidak menggunakan angka-angka.Metode yang
digunakan adalah dengan pendekatan yuridis dan normatif, sehingga
analisis dilakukan dengan menggunakan hukum Islam dan hukum positif

terkait dengan masalah yang diteliti.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penulis dalam mendapatkan gambaran tentang
bahasan yang dilakukan dalam penelitian ini, maka penulis membagi
penyusunan skripsi ini kedalam lima bab yang saling berkesinambungan,

yaitu:

% Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta), him.92.
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Bab pertama, berupa pendahuluan yang berfungsi memberikan
gambaran skripsi secara keseluruhan, mulai dari latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas teori-teori yang akan digunakan untuk
menganalisa permasalahan yang ada dalam pembahasan penulisan skripsi ini.
Meliputi konsep etika bisnis, konsep CSR di Indonesia, dan konsep CSR
menurut hukum Islam.

Bab ketiga berisi tentang gambaran umum obyek penelitian meliputi
gambaran umum Daerah Istimewa Yogyakarta, kondisi usaha perhotelan di
Yogyakarta, dan pelaksanaan CSR usaha perhotelan di Yogyakarta.

Bab keempat merupakan inti dalam pembahasan skripsi ini, yaitu
analisis yang dilakukan penyusun atas permasalahan yang diangkat dalam
skripsi ini dengan menggunakan teori-teori yang terdapat dalam bab kedua.
Yaitu analisis tentang bagaimana penerapan CSR usaha perhotelan di
Yogyakarta dan bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap corporate
social responsibility usaha perhotelan di Yogyakarta.

Bab kelima merupakan bab penutup dari skripsi ini yang berisikan
kesimpulan yang merupakan jawaban dari semua permasalahan yang diteliti
dan dianalisis, serta beberapa saran untuk kemajuan pelaksanaan CSR usaha

perhotelan di Yogyakarta.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah diadakan penelitian dan pembahasan tentang pelaksanaan program

CSR oleh usaha perhotelan di Yogyakarta, maka kesimpulannya adalah sebagai

berikut:

1. Pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) usaha perhotelan di
Yogyakarta secara umum sudah dilaksanakan berdasarkan ketentuan yang
berlaku diantaranya ketentuan UU No 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas dan UU No 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal sebagai
peraturan yang memayungi pelaksanaan CSR. Namun masih terdapat
kelemahan dalam pelaksanaannya yaitu kegiatan-kegiatan CSR yang telah
dilaksanakan usaha perhotelan belum secara sempurna memenuhi konsep
triple bottom line yang mencakup keadilan pada tiga unsur utama yaitu profit,
planet, dan people. Hal ini dilihat dari adanya usaha perhotelan yang
mengabaikan aspek lingkungan yang berdampak pada keringnya air dan
terdapat rumah warga yang temboknya mengalami keretakan akibat
pembangunan hotel. Selain itu, pelaksanaan CSR usaha perhotelan belum
membawa perubahan yang berarti bagi masyarakat sekitar. Hal ini disebabkan
karena berbagai program kegiatan yang dilaksanakan hanya berifat incidental
yaitu kegiatan sosial yang dilakukan oleh perusahaan pada waktu-waktu

tertentu saja dan tidak bersifat pemberdayaan.
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2. Implementasi pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) usaha
perhotelan di Yogyakarta dalam pandangan hukum Islam belum sepenuhnya
mencapai maslahah. Hal ini dikarenakan masih adanya tujuan hukum Islam
(Magas id Asy-Syari’ah) yang belum terpenuhi, yaitu dalam hal melindungi
harta karena masih banyaknya pengangguran di sekitar hotel beroperasi.
Adapun tujuan syariah (Magas id Asy-Syari’ah) dalam hal melindungi jiwa
juga belum terpenuhi secara maksimal. Hal ini dibuktikan dengan terjadinya
kekeringan air akibat dari penggunaan air oleh pihak hotel yang berlebihan
sehingga dampak dari kekeringan air tanah tersebut menyebabkan warga harus
membeli air untuk memenuhi kehidupan sehari-harinya.
B. Saran
1. Usaha perhotelan sebagai perusahaan yang rentan terhadap kerusakan
alam, alangkah baiknya jika usaha perhotelan lebih fokus lagi dalam
melaksanakan tanggung jawabnya terhadap lingkungan. Terkait masalah
air sebaiknya usaha perhotelan di Yogyakarta tidak seharusnya mengambil
air, baik yang berasal dari pemboran air bawah tanah maupun air
permukaan tanpa izin atau petunjuk instansi yang berwenang. Selain itu
usaha perhotelan tidak melakukan penembokan halaman terbuka yang
dapat mencegah resapan air hujan ke dalam tanah. Dan bersedia membantu
dan menunjang pelaksanaan program bersih hijau atau program lainnya
yang dapat melestarikan alam.

2. Publikasi terhadap kegiatan CSR masih kurang maksimal, sehingga publik

secara luas belum menaruh perhatian yang tinggi terhadap kegiatan CSR.
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3. Untuk masyarakat yang menerima bantuan dari kegiatan CSR usaha
perhotelan di Yogyakarta, agar lebih aktif dalam merespon kegiatan CSR
yang dilakukan wusaha perhotelan. Harapannya adalah agar usaha
perhotelan di Yogyakarta akan lebih intens dalam melaksanakan kegiatan
CSR-nya.

4. Bagi Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta hendaknya dapat
memberikan penghargaan bagi perusahaan yang menjalankan program
CSR, agar pengusaha hotel di Yogyakarta dapat mengikuti jejak
perusahaan yang sudah menjalankan program CSR. Pemerintah DIY juga
hendaknya memberikan teguran maupun sanksi bagi perusahaan yang
tidak menjalankan CSR dan meninggalkan masalah yang berdampak pada

warga dimana hotel beroperasi.
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TERJEMAHAN TEKS ARAB

Halaman

Footnote

Terjemahan

13

17

Dan wahai kaumku! Penuhilah takaran dan
timbangan dengan adil, dan janganlah
kamu merugikan manusia terhadap hak-
hak mereka dan kamu membuat kejahatan
di bumi dengan kerusakan.

27

18

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba.

27

19

Wahai  orang-orang yang beriman!
Bertagwalah kamu kepada Allah dan
ucapkanlah perkataan yang benar.

27

20

Dan siapakah yang lebih menepati janjinya
selain Allah? Maka bergembiralah dengan
jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan
demikian itulah kemenangan yang agung.

27

21

Maka apabila engkau telah selesai (dari
sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras
(untuk urusan yang lain).

45

55

Setiap orang bertanggung jawab atas apa
yang telah dilakukannya.

94

20

Sesungguhnya Allah, Dialah pemberi
rezeki yang mempunyai kekuatan lagi
sangat kukuh.

96

24

Sesungguhnya dalam penciptaan langit
dan bumi, dan pergantian malam dan siang
terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi
orang-orang yang berakal.

97

27

(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah
sambil berdiri, duduk atau dalam keadaan
berbarin, dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata), Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau
mencitakan semua ini sia-sia: maha suci
Engkau, lindungilah kami dari azab
neraka.

10

99

28

Dan janganlah (pula) engkau sembah
tuhan yang lain selain Allah. Tidak ada
Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia.
Segala keputusan menjadi wewenang-Nya,
dan hanya kepadaNya kamu dikembalikan.

11

99

29

Telah tampak kerusakan di darat dan di
laut disebabkan karena perbuatan tangan
manusia, Allah menghndaki agar mereka
merasakan  sebagian  dari  (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali
(ke jalan yang benar).




12

101

32

Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan permusuhan.




Pedoman Wawancara untuk Manajer Hotel

Hari/ Tanggal wawancara

Lokasi Wawancara

Nama |

nforman

Jenis Kelamin

Jabatan

Pertanyaan Penelitian:

1.

9.
10.

Bagaimana sejarah perusahaan mulai melaksanakan CSR? Kapan mulai
mengimplementasikan CSR?

Bagaimana pandangan Bapak/ibu terhadap kegiatan CSR?

Bagaimana strategi pemberdayaan masyarakat yang dilakukan dalam
menjalankan CSR?

Program apa saja yang pernah dilakukan oleh perusahaan? Apa nama
programnya? dimana dilaksankannya dan siapa sasarannya?

Apakah ada program SCR yang berkaitan dengan nilai keislaman atau bersifat
religi? jika ada apa nama program tersebut?

Apakah program CSR yang dijalankan oleh perusahaan sudah sesuai dengan
tujuan dan harapan perusahaan?

Apakah masyarakat sekitar hotel dilibatkan dalam tahapan-tahapan
pelaksanaan CSR?

Apakah ada evaluasi dan monitoring program CSR? apakah hasil evaluasi
dijadikan masukan untuk program berikutnya?

Apakah program-program tersebut masih berjalan sampai saat ini?

Apa saja yang dirasakan perusahaan setelah mejalankan program SCR?



Pedoman Wawancara untuk Warga Sekitar Hotel Beroperasi

Hari/ Tanggal wawancara

Lokasi Wawancara

Nama Informan

Jenis Kelamin

Pekerjaan

Pertanyaan Penelitian:

1.

9.

Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang Hotel tersebut (hotel yang beroperasi
didekat rumah warga)?

Kapan hotel tersebut berdiri?

Apakah hotel memberi tahu dan akan melaksanakan CSR di daerah dimana
ibu/bapa tinggal?

Apakah Hotel melakukan survei kebutuhan warga untuk melakukan kegiatan
CSR?

Apakah warga sekitar dilibatkan langsung dalam perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi dan pelaporan CSR hotel?

Apakah kebutuhan utama warga saat ini? apakah CSR hotel sudah dapat
membantu apa yang dibutuhkan oleh warga?

Program CSR apa saja yang telah dilaksanakan oleh hotel? Siapa sasarannya?

Apakah program CSR vyang diberikan hotel bermanfaat bagi desa ini?
Mengapa?

Apa yang dirasakan oleh warga setelah ada CSR?

10. Apakah program CSR masih berjalan?jika tidak mengapa?

11. Apakah pemberian hotel sudah wajar dan sudah tepat sasaran?

12. Apa dampak positif yang dirasakan warga dengan berdirinya hotel tersebut?
13. Apa dampak negatif yang dirasakan warga dengan berdirinya hotel?
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